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ABSTRAK 

Produksi kedelai nasional belum cukup untuk memenuhi kebutuhan kedelai 

nasional sehingga perlu adanya peningkatan produksi  komoditas ini karena 

dibutuhkan sebagai bahan baku berbagai produk olahan. Pemanfaatan lahan 

kering sebagai lahan budidaya tanaman kedelai masih kurang. Hal tersebut 

disebabkan beberapa faktor yaitu teknik budidaya, dan pemupukan yang 

terbatas. Maka penggunaan teknik budidaya dengan pemberian pupuk 

biokompos adalah salah satu pendekatan untuk memperbaiki unsur hara tanah 

dan juga penggunaan bakteri Trichoderma spp. membantu  tanaman kedelai agar 

terhindar dari penyakit layu.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan beberapa varietas kedelai di lahan kering dengan pemberian 

biokompas hasil fermentasi jamur Trichoderma spp. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental yang dilakukan dengan mengadakan 

manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. Penelitian dilaksanakan 

pada lahan kering di Desa Giri Tembesi Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok 

Barat, jenis tanah tempat percobaan tanah regusol dengan pH 5,7 dan kadar 

lengas bahan organik 0,77%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

biokompos terhadap beberapa varietas kedelai belum dapat memacu 

pertumbuhan tanaman namun secara umum dapat beradaptasi di lahan kering. 

Perbedaan varietas kedelai mengakibatkan respon pertumbuhan yang berbeda 

nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, umur tanaman 

berbunga dan berat 100 biji kedelai. Namun, belum terdapatnya perbedaan yang 

nyata pada pemberian biokompos terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif 

kedelai di lahan kering yang diperkirakan disebabkan oleh dosis biokompos yang 

diberikan belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mendapatkan dosis biokompos yang optimal. 

Kata kunci: Biokompos; Kedelai; lahan kering; Trichoderma spp; 
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ABSTRACT 

National soybean production is not enough to meet the national demand for 

soybeans so there is a need to increase the production of this commodity because 

it is needed as a raw material for various processed products. The utilisation of dry 

land as soybean cultivation land is still lacking. This is due to several factors, namely 

cultivation techniques, and limited fertilisation. So the use of cultivation techniques 

by applying biocompost fertiliser is one approach to improve soil nutrients and also 

the use of Trichoderma spp. bacteria helps soybean plants to avoid wilt disease.  This 

study aims to determine the growth response of several varieties of soybean on dry 

land by applying biocompost fermented by Trichoderma spp. The method used in 

this research is an experimental method carried out by manipulating the object of 

research and the existence of controls. The research was conducted on dry land in 

Giri Tembesi Village, Gerung Sub-district, West Lombok Regency, the soil type of the 

experimental site was regusol soil with a pH of 5.7 and organic matter moisture 

content of 0.77%. The results showed that the application of biocompost to several 

varieties of soybean has not been able to spur plant growth but in general can 

adapt to dry land. Differences in soybean varieties resulted in significantly different 

growth responses in plant height, number of leaves, number of branches, flowering 

age and weight of 100 soybean seeds. However, there is no significant difference in 

the application of biocompost on the vegetative and generative growth of 

soybean in dryland which is thought to be caused by the dose of biocompost given 

is not optimal. Therefore, further research is needed to obtain the optimal dose of 

biocompost. 

Keywords:  Biocompost; dry land; soya bean; Trichoderma spp

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Kedelai merupakan salah satu 

komoditas pangan berprotein nabati 

tinggi dengan permintaan pasar yang 

tinggi karena dibutuhkan sebagai 

bahan baku berbagai produk olahan 

(Anjani, 2019). Beberapa contoh 

produk olahan yang menggunakan 

kedelai adalah tahu, tempe, industri 

minyak kedelai dan produk lainnya 

yang juga populer contohnya susu 

kedelai. Industri pangan berbasis 

kedelai memiliki peluang yang baik 

dari hilir hingga hulu. Kebutuhan 

kedelai yang terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk, 

konsumsi kedelai mencapai 3,05 juta 

ton pada tahun 2018, sedangkan 

produksi hanya mencapai 864 ribu ton, 

sehingga terjadi defisit sebesar 2,19 juta 

ton (BPS, 2018). Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu dilakukan upaya 

untuk memperbaiki tingkat produksi 

kedelai nasional agar lebih selaras 

dengan permintaan pasar. 

Kebijakan impor yang ironis dan 

memprihatinkan tidak sesuai dengan 

pencerminan indonesia sebagai 

negara agrasis yang kaya akan potensi 

sumberdaya alam yang seharusnya 

mampu  mencukupi kebutuhan 

konsumsi kedelai dalam negeri. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut adalah belum 

termanfaatkannya lahan dengan 

optimal yaitu pemanfatan lahan 
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kering. DI Nusa Tenggara Barat 

pengembangan pertanian di lahan 

kering merupakan unggulan masa 

depan karena sekitar 84% wilayahnya 

merupakan lahan kering yang 

mempunyai potensi dikembangkan 

menjadi lahan pertanian yang 

produktif untuk berbagai komuditi 

pertanian tanaman pangan khususnya 

kedelai (Hikmat et al., 2023).  

Beberapa hal yang penting yang 

sangat mempengaruhi hasil produksi 

tanaman kedelai yaitu teknik 

budidaya, pengendalian hama atau 

organisme pangganggu tanaman dan 

pemupukan (Agbavor et al., 2022).  

Yang sering menjadi permasalahan 

adalah pada saat proses 

pertumbuhan kedelai terkadang 

muncul serangga penyakit layu 

fusarium yang disebabkan oleh jamur 

Fasarium axysporum f.sp. glycine (Cruz 

et al., 2019). Hal tersebut menambah 

keluhan petani kedelai lainnya 

disamping  kelangkaan dan mahalnya 

pupuk mereka harus kembali membeli 

obat untuk mengatasi hama penyakit 

pada tanaman. Hal terebut membuat 

keinginan petani untuk tidak 

menanam kedelai berkurang sehingga 

produksi nasional berkurang yang 

menjadi salah satu penyebab 

masuknya kedelai impor.  

Pemupukan merupakan kegiatan 

yang harus dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman akan unsur hara 

dengan jumlah yang seimbang agar 

dapat menunjang pertumbuhan 

vegetative dan generative (Syam et 

al., 2021). Salah satu cara mengurangi 

penggunaan pupuk kimia adalah 

melalui penggunan pupuk biokompos. 

Penggunaan biokompas merupakan 

pilihan yang tepat untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia serta bisa 

menambah keaneka ragaman hayati 

di tanah misalnya dengan menambah 

mikroba bermanfaat seperti 

Trichoderma spp. 

Biokompos hasil fermentasi jamur 

Trichoderma spp. berperan sebagai 

sumber hara bagi tanaman dan 

sumber energi bagi mikroorganisme 

tanah. Penggunaan biokompos dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah, 

meningkatkan daya ikat tanah 

berpasir, memperbaiki struktur tanah 

lempung sehingga lebih ringan ringan, 

meningkatkan kemampuan tanah 

dalam mengikat air, memperbaiki 

drainase dan sirkulasi udara pada 

tanah yang berat sehingga temperatur 

tanah lebih stabil (Kumar et al., 2022). 

Biokompos juga berperan membantu 

tanaman tumbuh dan berkembang 

dengan lebih baik, seperti sebagai 

substrat untuk meningkatkan aktivitas 

mikroba antagonis, dan dapat 

mencegah patogen tular tanah 

(Sudantha dan Suwardji, 2013). 

Pada penelitian yang dilakukan Apzani 

(2015) mengenai aplikasi biokompos 

stimulator Trichoderma spp. dan 

biochar tempurung kelapa untuk 

pertumbuhan dan hasil jagung (zea 

mays l.) di lahan kering menunjukkan 

hasil yang baik yang mana mampu 

meningkatkan pertumbuhan 
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tanaman. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Sanuriza (2016) 

mengenai aplikasi biokompos  dengan 

beberapa suplemen dan biochar hasil 

fermentasi  jamur Trichoderma spp. 

Berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan kedelai. Selanjutnya 

Habib (2023) melakukan penelitian 

pengaruh dosis biokompos limbah 

kotoran sapi fermentasi Trichoderma 

spp. terhadap penyakit layu fusarium 

beberapa varietas bawang merah 

dengan hasil penelitian menunjukkan 

terjadinya peningkatan pertumbuhan 

tanaman dibandingkan tidak 

menggunakan biokompos. Selain itu 

hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa biokompos 

tersbut dapat menekan penyakit layu 

pada tanaman bawang. 

Berdasarkan rujukan penelitian 

sebelumnya belum diketahui 

bagaimana respon pertumbuhan 

tanaman jika pemberian aplikasi 

biokompos dilakukan dengan teknik 

yang berbeda-beda seperti ditugal, 

dilarikan, dan dibenamkan saat 

pengolahan tanah. Oleh karena itu, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh cara 

pengaplikasian pupuk biokompos dari 

hasil fermentasi bakteri Trichoderma 

Spp. yang diaplikasikan pada tugal, 

larikan dan dibenamkan langsung 

pada tanaman terhadap 

pertumbuhan beberapa varietas 

kedelai di lahan kering. Sehingga bisa 

menjadi rujukan untuk pemberian 

biokompos pada tanaman kedelai.  

METODOLOGI/METHODOLOGY 

Penelitian dilakukan pada lahan kering 

di Desa Giri Tembesi Kecamatan 

Gerung Kabupaten Lombok Barat. 

Jenis tanah tempat percobaan tanah 

regusol dengan pH 5,7 dan kadar 

lengas bahan organik 0,77%. Bahan-

bahan yang digunakan adalah 

tanaman kedelai (varietas anjasmoro, 

agromulyo, wilis dan grobogan), 

tanah, bahan kompos, medium (PDA, 

MA), antibiotic streptomycin, agar, 

glukosa, aluminium foil, alkohol (70% 

dan 96%), plastik tahan panas, 

aguadest, kapas steril, klorox, pupuk 

sesuai rekomendasi/petak (urea = 40 g, 

SP 36 = 80 g dan KCL = 80 g). 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan rancangan 

percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 2 faktor yaitu: Faktor 

pertama adalah jenis varietas, yaitu : 

V1 = varietas Anjasmoro; V2 = Varietas 

Argomulyo; V3 = Varietas Wilis; dan V4 

= Varietas Grobogan.  Ke empat 

varietas tersebut dipilih dikarenakan 

varietas tersebut meruapakan varietas 

yang sering di budidaya oleh petani. 

Faktor kedua adalah aplikasi kompos 

dari fermentasi jamur Trichoderma Spp. 

yaitu: b0 = Tanpa kompos; b1= Kompos 

dengan cara aplikasi di lubang 

tanaman 48 g/petak tanah 2,4  

g/lubang; b2 = Kompos dengan cara 

aplikasi di larikan 2,4 kg/petak; b3 = 

Kompos dengan cara dibenamkan 
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pada saat pengolahan tanah 2,4  

kg/petak. Tiap kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali sehingga 

diperoleh 48 kombinasi perlakuan. 

Pengamatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman dilakukan secara sistematis 

dengan pola diagonal (5%) pada 

masing-masing anak petak sehingga 

pada masing-masing anak petak 5 

tanaman sampel. Pengamatan 

dilakukan pada saat tanaman 

berumur 14 HST, 21 HST, 28 HST 35 HST, 

dan 42 HST. Pengamatan yang 

dilakukan meliputi tinggi tanaman 

(cm), umur tanaman mulai berbunga 

(hr), jumlah cabang (bh), jumlah daun 

(lbr), dan berat 100 biji kedelai (gr).  

Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap parameter 

pengamatan maka digunakan uji 

analisis ragam. Perlakuan yang 

menunjukkan beda nyata dilanjutkan 

dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil 

(BTN) pada taraf nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND 

DISCUSSION 

Hasil anlisis keragaman pengaruh 

masing-masing faktor perlakuan dan 

interaksinya terhadap parameter 

percobaan dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. 

Ringkasan hasil analisis keragaman parameter percobaan 

Faktor 
Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun (lbr) 

Jumlah 

cabang 

(bh) 

Umur 

tanaman 

berbunga 

(hr) 

Berat 100 

biji kedelai 

V S S S S S 

B NS NS NS NS NS 

V*B NS NS NS NS NS 

Keterangan : V = Varietas 

B = Biokompos 

V*B   = Interaksi varietes dan aplikasi biokompos 

S = Beda nyata 

NS = Tidak beda nyata 

Pada table 1 menunjukan hasil Analisa 

ragam yang menunjukan bahwa: 1). 

Faktor varietas memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap semua 

parameter percobaan, 2). Faktor 

aplikasi biokompas memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata 

pada semua parameter percobaan, 

Interaksi faktor varietas dan aplikasi 

biokompos memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, umur tanaman 

berbunga dan berat 100 biji. 

Pembahasan lebih rinci pengaruh 

varietas kedelai terhadap masing-

masing parameter adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingggi tanaman (cm) 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan 
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perlakuan metode pemberian 

biokompos tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman. Hal 

ini disebabkan oleh dosis pemberian 

biokompos pada tanaman yang 

belum maksimal, sehingga tidak 

terdapat perbedaan yang nyata 

pada tinggi tanaman dengan 

tanpa pemberian biokompos dan 

faktor metode pemberian kompos 

yaitu dilubang tanaman, dilarikan, 

dan dibenamkan saat pengolahan 

tanah. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Habib (2023) 

bahwa semakin tinggi dosis 

biokompos yang diberikan maka 

semakin baik pertumbuhan 

tanaman. Dari hasil analisa 

menunjukkan bahwa faktor varietas 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman tanaman pada umur 14 

HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST dan  42 HST.  

Rata-rata Tinggi tanaman beberapa 

varietas kedelai dengan pemberian 

Pupuk biokompos ditampilkan pada 

Tabel 2.

 

Tabel 2. 

 Rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian biokompos 

Biokompos Varietas 

Tinggi Tanaman (cm) 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

Tanpa 

Biokompos 

Anjasmoro 23.71a 29.83ab 48.85ab 63.25b 77.47b 

Agromulyo 23.33a 29.98a 48.49a 59.31a 61.34a 

Wilis 24.43b 31.49bc 50.9b 64.24b 78.89b 

Grobogan 25.83b 32.24c 50.81ab 61.13a 65.93a 

Dilubang 

tanaman 

Anjasmoro 23.82a 29.43ab 48.96ab 64.17b 77.29b 

Agromulyo 23.37a 29.08a 48.127a 59.86a 65.01a 

Wilis 24.93b 31.09bc 52.25b 65.09b 75.42b 

Grobogan 24.65b 31.32c 49.34ab 59.56a 64.61a 

Dilarikan Anjasmoro 23.05a 30.10ab 49.8ab 66.33b 78.52b 

Agromulyo 23.17a 28.75a 46.667a 58.60a 63.28a 

Wilis 24.93b 30.91bc 50.96b 65.79b 77.74b 

Grobogan 25.29b 32.33c 51.45ab 63.05a 66.51a 

Dibenamkan  Anjasmoro 23.52a 30.07ab 50.57ab 65.32b 78.69b 

Agromulyo 23.69a 29.73a 49.48a 61.78a 66.09a 

Wilis 24.66b 30.68bc 51.98b 65.65b 80.67b 

Grobogan 25.26b 32.60c 47.82ab 61.03a 65.81a 

Keterangan :   angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak 

berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. 

Perbedaan karakteristik setiap 

varietas menyebabkan perbedan 

nyata dan tidaknya nilai tinggi 

tanaman akibat perlakuan dan 

pemberian kompos. Hal tersebut 

disebabkan jenis varietas yang 

berbeda akan membawa sifat 

genetik, fisiologi, dan morfologi yang 

berbeda pula sehingga akan 

menunjukkan respon pertumbuhan 

yang berbeda (Nurhermawati et al., 

2021). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sihombing et al. (2013) bahwa 

menggunakan varietas yang 

berbeda menghasilkan 

pertumbuhan yang berbeda karena 
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setiap varietas membawa sifat dan 

gen yang berbeda dari setiap 

varietasnya. 

Rata rata nilai tinggi tanaman 

menurut standar yang disampaikan 

oleh Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, (2007) adalah 64-68 cm 

untuk varietas Anjasmoro, 40 cm 

untuk varietas Argomulyo, 50 cm 

untuk varietas Wilis dan 50 cm untuk 

varietas Grobogan. Berdasarkan 

nilai yang ditampilkan oleh Tabel 2 

diketahui bahwa tinggi tanaman 

setiap perlakuan dari setiap varietas 

masih berada dalam standar tinggi 

optimal tanaman kedelai yang 

diberikan. 

Ketinggian optimal tanaman 

kedelai diyakini dapat dicapai 

ketika tanah mengandung cukup 

banyak mikroba yang mendorong 

pertumbuhan tanaman. Pada 

tanah tersebut terdapat mikroba 

yang bernama mikroba autotonus 

yang terus berkembang dan 

memiliki kemampuan tidak 

terpengaruh oleh faktor eksternal 

seperti kelembaban, suhu, dan iklim.  

(Hafsan, 2011). Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa pada kondisi 

tanah yang kering di lokasi 

penelitian semua varietas yang diuji 

dapat beradaptasi. 

2. Jumlah Daun (lbr) 

Hasil analisis ragam memperlihatkan 

bahwa perlakuan pemberian 

biokompos tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun. Tabel 

3 menunjukkan hasil analisa yang 

memperlihatkan adanya pengaruh 

nyata dari faktor varietas terhadap 

rata-rata jumlah daun tanaman 

kedelai pada umur umur 14 HST, 21 

HST, 28 HST, 35 HST dan 42 HST.

. 
Tabel 3. 

 Rata-rata Jumah Daun akibat pemberian biokompos 

Biokompos Varietas 

Jumlah Daun (lembar) 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

Tanpa 

Biokompos 

Anjasmoro 7.27a 10.67a 15.33a 26.8a 34.267b 

Agromulyo 7.4a 11.47ab 15.53ab 24.27a 29.467a 

Wilis 7.8b 11.53b 15.47b 28.53b 35.667b 

Grobogan 8.0b 10.73ab 15.07ab 26.4a 29.867a 

Dilubang 

tanaman 

Anjasmoro 7.6a 10.93a 15.6a 25.33a 35.133b 

Agromulyo 7.87a 11.13ab 15.6ab 25.73a 31.467a 

Wilis 7.933b 11.8b 15.87b 28.4b 36.000b 

Grobogan 7.800b 11.07ab 15.27ab 24.0a 27.200a 

Dilarikan Anjasmoro 7.400a 10.8a 14.67a 27.47a 36.933b 

Agromulyo 7.333a 10.6ab 15.2ab 24.53a 28.933a 

Wilis 7.867b 11.33b 15.67b 27.87b 35.800b 

Grobogan 7.800b 11.13ab 15.4ab 24.67a 29.867a 

Dibenamkan  Anjasmoro 7.267a 10.8a 15.0a 26.27a 38.200b 

Agromulyo 7.400a 11.2ab 15.53ab 25.867a 30.533a 

Wilis 7.867b 11.4b 15.93b 28.800b 38.533b 

Grobogan 7.867b 11.07ab 15.4ab 26.667a 29.067a 

Keterangan :   angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak 

berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. 
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Berdasarkan hasil analisa data yang 

disajikan pada Tabel 3 

memperlihatkan ada respons 

pertumbuhan yang berbeda pada 

setiap jenis varietas kedelai. Kedelai 

jenis wilis cenderung memiliki jumlah 

daun terbanyak yang kemudian 

diikuti oleh jenis Anjasmoro, 

Agromulyo dan Grobogan posisi 

terakhir. Berdasarkan analisa data 

jumlah daun yang didapatkan 

diketahui bahwa belum terlihat 

adanya perbedaan akibat cara 

pemberian biokompos hasil 

fermentasi trichoderma SP. Hal 

tersebut    diperkirakan   diakibatkan 

oleh jumlah dosis biokompos 

yang diberikan masih kurang.  

3.  Jumlah cabang (bh) 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian biokompos tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

jumlah cabang tanaman kedelai. 

Berdasarkan analisa 

memperlihatkan bahwa faktor 

varietas memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap rata-

rata jumlah cabang tanaman 

kedelai umur 28 HST, 35 HST dan 42 

HST seperti yang ditunjukkan Tabel 4

. 

Tabel 4. 

 Rata-rata Jumah cabang akibat pemberian biokompos 

Biokompos Variasi 

Jumlah cabang  (buah) 

28 HST 35 HST 42 HST 

Tanpa 

Biokompos 

Anjasmoro 2.30a 4.87b 5.47b 

Agromulyo 4.20c 3.73a 3.07a 

Wilis 3.40b 5.47c 6.00b 

Grobogan 3.9bc 3.67a 3.33a 

Dilubang 

tanaman 

Anjasmoro 2.67a 4.67b 5.47b 

Agromulyo 3.87c 4.13a 3.73a 

Wilis 3.47b 5.47c 5.87b 

Grobogan 3.8bc 3.80a 3.40a 

Dilarikan Anjasmoro 2.80a 5.40b 5.73b 

Agromulyo 4.00c 3.73a 3.07a 

Wilis 3.53b 5.20c 6.00b 

Grobogan 4.4bc 3.60a 3.73a 

Dibenamkan  Anjasmoro 2.47a 4.40b 6.00b 

Agromulyo 4.47c 4.00a 3.60a 

Wilis 4.13b 5.93c 6.40b 

Grobogan 3.93bc 3.40a 3.40a 

Keterangan :   angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama  tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata 

jumlah cabang dari masing-masing 

varietas yang diamati selama 

penelitian. Varietas dengan rata-

rata jumlah cabang lebih banyak 

adalah varietas Anjasmoro dan 

Wilis dibandingkan dengan kedelai 

varietas Argomulyo dan Grobogan 

yang cendrung lebih sedikit. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan 

Panalosa et al., (2015) bahwa 

kedelai varietas Wilis merupakan 
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varietas yang memiliki jumlah 

cabang paling banyak 

dibandingkan dengan kedelai 

varietas lain. Kedelai varietas Wilis 

juga lebih tahan hama dan virus 

sehingga pertumbuhan jumlah 

daun dan cabang dapat tumbuh 

dengan cepat. Ada beberapa 

factor yang mempengaruhi 

pertumbuhan cabang yaitu 

genotip, hormon pertumbuhan, 

cahaya dan kerapatan tanaman, 

temperatur, air dan mineral,  dan 

pemangkasan atau perumputan 

(Lazzarini et al., 2017). 

4. Umur Tanaman Berbunga (hr) 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa cara 

pemberian biokompos tidak 

berpengaruh nyata terhadap rata-

rata umur tanaman berbunga. Disisi 

lain faktor varietas memberikan 

pengaruh yang sangat nyata 

terhadap rata-rata umur tanaman 

berbunga diakibatkan oleh 

perbedaan  jenis varietas yang 

berbeda akan membawa sifat 

genetik, fisiologi, dan morfologi yang 

berbeda (Nurhermawati et al., 

2021).

Tabel 5. 

Rata-rata umur tanaman berbunga akibat 

pemberian biokompos 

Biokompos Variasi Umur tanaman berbunga (hari) 

Tanpa 

Biokompos 

Anjasmoro 35.00c 

Agromulyo 31.67b 

Wilis 33.67bc 

Grobogan 30.33a 

Dilubang 

tanaman 

Anjasmoro 34.00c 

Agromulyo 32.66b 

Wilis 34.66bc 

Grobogan 30.33a 

Dilarikan Anjasmoro 34.00c 

Agromulyo 33.00b 

Wilis 34.67bc 

Grobogan 29.67a 

Dibenamkan  Anjasmoro 35.00c 

Agromulyo 32.67b 

Wilis 31.33bc 

Grobogan 30.00a 

Keterangan :   angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT 5% 

 

Pada Tabel 5 memperlihatkan 

bahwa jenis varietas memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap 

rata-rata umur tanaman kedelai 

berbunga. Tabel 4 juga 

menunjukkan bahwa pada setiap 

perlakuan pengaplikasian 

biokompos varietas Grobogan 

memiliki umur berbunga lebih 

cepat yaitu sekitar 30 HST   
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kemudian disusul varietas 

Agromulyo 32 HST dibanding 

varietas Anjasmoro 35-36 HST dan 

varietas wilis 33-35 HST. Hal ini sesuai 

dengan deskripsi masing-masing 

varietas kedelai yang menunjukkan 

bahwa umur tanaman berbunga 

varietas Argomulyo 35 hari, varietas 

Anjamoro 36-40 hari dan varietas 

Wilis ± 39 hari (Zega et al., 2020). 

Tanaman kedelai yang 

mempunyai umur berbunga lebih 

cepat, cenderung mempunyai 

umur panen yang lebih cepat pula 

hal tersebut berhubungan dengan 

berapa lama suatu varietas kedelai 

melakukan pengisian biji dan 

penentuan saat panen (Cao et al., 

2017). 

5.  Berat 100 biji Kedelai 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian biokompos tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

berat 100 biji kedelai yang 

dihasilkan. Dari Tabel 6 

memperlihatkan bahwa faktor 

varietas memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap berat 

100 biji kedelai.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa belum  

pengaplikasian biokompost yang 

diberikan masih belum bisa 

memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap berat biji kedelai. 

Varietas grobogan  cendrung lebih 

baik dibandingkan varietas lainnya 

dan dalam hal ini faktor genetic 

yang dimiliki menyebabkan 

perbedaan yang beragam seperti 

penampilan fenotip tanaman 

dengan menampilkan ciri dan sifat 

khusus yang berbeda antara satu 

sama lain(Bakal et al., 2017). 

Selain itu dampak yang 

diakibatkan oleh pengaplikasian 

biokompos terhadap 

pertumbuhan vegetative dan 

generative belum terlihat  

diperkirakan penyebabnya adalah 

dosis yang belum tepat dari 

biokompos sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk didapatkan dosis yang tepat 

pada setiap perlakuan pemberian 

biokompos. Moussaoui et al., (2023) 

menyatakan bahwa tanaman 

dapat tumbuh dengan baik 

apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tersedia cukup di 

dalam tanah, dapat diserap oleh 

tanaman, dan didukung oleh 

struktur tanah yang gembur dan 

kondisi agregat yang baik 
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Tabel 6. 

 Rata-rata berat 100 biji kedelai akibat pemberian biokompos 

Biokompos Variasi Berat 100 biji kedelai (gram) 

Tanpa 

Biokompos 

Anjasmoro 10.53a 

Agromulyo 17.34b 

Wilis 10.53a 

Grobogan 18.12c 

Dilubang 

tanaman 

Anjasmoro 10.71a 

Agromulyo 16.71b 

Wilis 10.77a 

Grobogan 17.13c 

Dilarikan Anjasmoro 11.36a 

Agromulyo 16.16b 

Wilis 10.76a 

Grobogan 17.79c 

Dibenamkan  Anjasmoro 10.97a 

Agromulyo 16.60b 

Wilis 10.84a 

Grobogan 17.55c 

Keterangan :   angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama  tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5% 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Teknik pemberian biokompos  hasil 

fermentasi jamur Trichoderma spp 

belum bisa memacu pertumbuhan 

tanaman kedelai. Secara umum semua 

varietas kedalai dapat beradaptasi 

pada lahan kering di Desa Giri Tembesi 

Kecamatan Gerung Kabupaten 

Lombok Barat. Perbedaan varietas 

kedelai mengakibatkan respon 

pertumbuhan yang berbeda nyata 

pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang, umur tanaman 

berbunga dan berat 100 biji kedelai. 

Belum terdapatnya perbedaan yang 

nyata pada pemberian biokompos 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan 

generatif kedelai di lahan kering 

diperkirakan dikarenakan dosis 

biokompos yang diberikan belum 

optimal maka diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mendapatkan dosis 

optimal penggunaan biokompos ini. 
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